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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Alquran merupakan sumber ajaran Islam yang menempati posisi sentral, 

bukan saja dalam perkembangan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga merupakan 

inspirator, pemandu dan pemacu gerakan-gerakan umat Islam sepanjang empat 

belas abad sejarah pergerakan umat ini.
1
 Alquran merupakan kitab Allah SWT 

yang terakhir di wahyukan kepada Nabi  Muhammad SAW untuk memberikan 

pedoman hidup kepada umat manusia sepanjang masa. Alquran memberikan 

pedoman hidup dalam akidah, ibadah, akhlak dan muamalah duniawiyah atau 

pembinaan kemasyarakatan dan pengolahan dunia yang menjamin para 

penganutnya untuk memperoleh kesejahteraan hidup didunia secara tepat, sesuai  

kedudukannya, untuk memetik hasil perbuatan yang dilakukan selama hidup 

didunia. Perbuatan yang baik akan membuahkan hasil yang baik, sebaliknya 

perbuatan buruk akan membuahkan hasil yang buruk.
2
 

Alquran sendiri menyatakan dirinya sebagai  al-kitab  (buku), al- huda 

(petunjuk), al-furqan (pembeda), al-zikr (peringatan). Nama-nama ini 

menunjukkan fungsi Alquran dalam kehidupan manusia, sekaligus menunjukkan 

bahwa Alquran memiliki banyak dimensi dan berwawasan luas. Alquran 

merupakan petunjuk bagi umat Islam sepanjang zaman. Dalam Alquran sangat 

banyak memaparkan dan menjelaskan peristiwa-peritiwa sejarah dan kisah-kisah  
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masa lampau. Peristiwa sejarah ataupun kisah tentang kebaikan maupun kejahatan 

dari orang-orang terdahulu, tentunya akan menjadi cerminan bagi generasi 

mendatang. Adapun fungsi kisah yang ada dalam Alquran diantaranya dapat 

mencegah kesesatan dan menganjurkan kepada kebenaran
3
. Allah SWT 

berfirman. dalam surah Yusuf: 111 

                            

                       

 

Artinya:“ Sesungguhnya ipada ikisah-kisah imereka iitu iterdapat ipengajaran ibagi 

iorang-orang iyang imempunyai iakal. iAlquran iitu ibukanlah icerita iyang 

idibuat-buat, iakan itetapi imembenarkan i(kitab-kitab) iyang isebelumnya idan 

imenjelaskan isegala isesuatu, idan isebagai ipetunjuk idan irahmat ibagi ikaum 

iyang iberiman”. 

Selain Alquran,tidak ada satu kitab pun yang dibaca jutaan kali dalam 

setiap waktu diseluruh permukaan bumi ini. Tidak ada pula kitab yang dikaji dan 

dipahami sehingga menghasilkan ribuan kitab-kitab lain selain Alquran. Sejak 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Alquran memang telah menjadi 

perhatian banyak kalangan.Karena itu tidak heran bila dari satu kitab Alquran ini 

saja telah menghasilkan berjilid-jilid buku (kitab) yang umumnya merupakan hasil 

penilitian, penafsiran, dan pemahaman terhadap kitab yang agung itu. Bagi kita 

sebagai umat Islam, Alquran adalah petunjuk Allah yang harus dipercayai 

kebenarnya. Yang didalamnya terdapat banyak informasi yang sangat berharga 

bagi umat manusia.
4
 

Pada sisi lain banyak diantara manusia yang mengabaikan perintah Allah 

yang ada dalam Alquran bahkan tak jarang ada yang sampai menjadikannya bahan 
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lelucon atau permainan. Sebagian yang lain menjual perkataan-perkataan yang 

sama sekali tidak ada manfaatnya bagi mereka.
5
 

Firman Allah dalam surah Luqman: 6 

                                  

           

Artinya:“ iDan idi iantara imanusia i(ada) iorang iyang imempergunakan iPerkataan 

iyang itidak iberguna iuntuk imenyesatkan i(manusia) idari ijalan iAllah itanpa 

ipengetahuan idan imenjadikan ijalan iAllah iitu iolok-olokan. imereka iitu iakan 

imemperoleh iazab iyang imenghinakan.” (Q.S. Luqman:6)
6
 

Melihat idari iayat idi iatas ijika idilihat idi izaman isekarang ibanyak 

ibermunculan iucapan-ucapan iyang itidak iberfaedah iseperti iPrank, istand iup icomedi, 

itik-tok, inyanyian idan ilain- ilain. itidak ijarang ihal itersebut imelalaikan imereka 

isehingga ilupa ipada imembaca iAlquran. 

Sebagai iseorang iMuslim, itentu isaja ihidup iini ibukan icuma iuntuk imencari 

ihiburan isemata. iSeorang iMusllim ibisa imemilih idan imemilah isetiap iperbuatan 

iyang ihendak idilakukan, iagar ijangan isampai imelakukan iaktivitas iyang itidak iada 

imanfaatnya, iapalagi imelakukan iperbuatan i iyang idilarang iAllah idan iRasulnya. 

iRasulullah ibersabda 

 مِنْ حُسْنِ إسِْلامَِ الْمَرْءِ ترَْكُهُ مَا لاَ يَعْنِيهِ 

Artinya: “Di iantara ikebaikan iislam iseseorang iadalah imeninggalkan ihal iyang 

itidak ibermanfaat” (HR. Tirmidzi no. 2317)
7
 

Dalam iAlquran ikata-kata iyang imerujuk ikepada iperkataan iyang itidak 

iberguna itersebut iadalah ilahwun. iDalam ibahasa iarab ikata ilahwun idiartikan idalam 
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ibahasa iIndonesia idengan isenda igurau, ihiburan idan ipermainan. iDi idalam iAlquran 

idan ihadis iteks ilahwun iyang idapat idilihat ipada iayat idan ihadis isebagai iberikut:  

ادٍ : قَالَ , حَاتِمُ بْنُ اللَّيْثِ الْجَوْهَرِيُّ  نا أَبُو عَوَانَةَ ، عَنْ عَبْدِ الْمَلكِِ بْنِ عُمَيْرٍ ، عَنْ : قَالَ , نا يَحْيَى بْنُ حَمَّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ : قَالَ , مُصْعَبِ بْنِ سَعْدٍ ، عَنْ أبَِيهِ  ِ صَلَّى اللََّّ مْيِ ، فَإنَِّهُ خَيرٌْ ” : رَسُولُ اللََّّ عَلَيْكُمْ بِالرَّ

 لَعِبِكُمْ 

“Dari iHatim ibin iLaits iAl iJauhari, iia iberkata: iYahya ibin iHammad 

imenuturkan ikepada ikami, iia iberkata: iAbu i‘Awwanah imenuturkan ikepada ikami, 

idari iAbdul iMalik ibin i‘Umair, idari iMush’ab ibin iSa’ad, idari iayahnya i(Sa’ad ibin 

iAbi iWaqqas) iia iberkata, iRasulullah iSAW: i‘hendaknya ikalian ilatihan imenembak 

ikarena iitu ipermainan iyang ipaling ibagus ibagi ikalian ‘” (HR al-Bazzar dan ath-

Thabarani dari Saa’d)
8
 

Artinya iyang imencakup iseluruh imakna ilahwun ididalam iAlquran idan ihadis 

iadalah imenyibukan idiri idalam imengerjakan isesuatu iyang idilarang 

i(haram/makruh) iatau imelakukan iperkara iyang imubah iyang imengakibatkan 

iseseorang imenjauh idari iaktivitas imelakukan iperkara iyang iwajib idan isunnah. 

Menurut iImam iAsy-Asyathibi ihiburan, ipermainan idan ibersantai iadalah 

imubah iatau iboleh iasal itidak iterdapat isesuatu ihal iyang iterlarang. iPara iulama itidak 

imenyukai iseorang ilaki-laki idipandang itidak iberusaha iuntuk imemperbaiki 

ikehidupannya idi idunia idan itempat ikembalinya idiakhirat ikelak, idikarenakan iia 

itelah imenghabiskan iwaktunya idalam iberbagai imacam ikegiatan iyang itidak 

imendatangkan isuatu ihasil iduniawi 
9
 

firman Allah dalam Alquran surah Al-An’am:32 

                                   

Artinya: “dan iTiadalah ikehidupan idunia iini, iselain idari imain-main idan isenda 

igurau ibelaka[468]. idan isungguh ikampung iakhirat iitu ilebih ibaik ibagi 

iorang-orang iyang ibertaqwa. iMaka itidakkah ikamu imemahaminya?”. 

Dalam tafsir Jalalain (Dan tiadalah kehidupan dunia ini) artinya kesibukan 

(selain dari main-main dan senda gurau) adapun mengenai amal taat dan hal-hal 
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yang menjadikan sarananya maka hal itu termasuk pekara- pekara akhirat. (Dan 

sungguh kampung akhirat itu) didalam suatu qiraat yang dimaksud kampung 

akhirat itu ialah surga ( lebih baik orang-orang bertakwa) yang takut berbuat 

kemusyirikan. (Maka tidakkah kamu memahaminya?) dengan memakai ya dan ta; 

hal itu kemudian mendorong kamu untuk beriman.
10

 

Sedangkan imenurut iQuraish iShibab idalam itafsir iAl-Misbah  ikehidupan 

idunia iorang-orang ikafir, idikira itidak iada ikehidupan ilain iselainnya, idan itidak iada 

iamalan iyang idikerjakan idemi imendapat iperkenan iAllah idi idalamnya, ihanyalah 

isuatu ipermainan idan imerupakan isuatu ihal iyang itidak iberguna. iSedang inegeri 

iakhirat iadalah ikehidupan iyang isesungguhnya, idan ilebih ibermanfaat ibagi iorang-

orang iyang itakut ikepada iAllah, idan imenjalankan iperintah-Nya. iTidakkah ikalian 

imemikirkan ihal iyang ijelas iitu, idan imemahami imana iyang imerugikan idan 

ibermanfaat?
11

 

Hamka imenjelaskan idalam itafsir iAl-Azhar i iyang idimaksud idunia iadalah 

isebuah ipermainan idalam isuatu iperbuatan iyang itidak imemiliki itujuan idan imanfaat, 

ipermainan-permainan iini idiibaratkan iyang iada ididunia iini iseperti iseorang ianak 

ikecil iyang isedang imemainkan isetelah ilama ibermain, imenjadi ibosan ikemudian 

iditinggalkan, ikehidupan idunia iini ihanya imenyenangkan idiawal isaja ilama 

ikelamaan isemua ikesenangan iitu iakan ihilang iseiring iberjalannya iwaktu. iKarena iitu 

ikehidupan iakhiratlah iyang ikekal idan iterbaik.
12
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Ayat ini menjelaskan tentang kehidupan dunia yang menjadi pokok 

permainan atau senda gurau belaka yang menjadikan manusia lalai pada 

akhiratnya, permainan dan senda gurau tidak pernah lepas dari manusia sehingga 

semakin berkembangnya zaman semakin banyak pula jenis permainan atau senda 

gurau yang dilakukan sebagian orang. Hal ini memiliki suatu pengertian bahwa 

Allah menjadikan semua perbuatan yang hanya main-main dan satu kesibukan 

yang tiada artinya dan tidak membawa manfaat yang permanen. Ayat diatas kata 

main-main di dahulukan dari kata senda gurau, karena dilihat dari sensi 

kuantitasnya. Sedangkan senda gurau bisa dilakukan saat seseorang mulai 

beranjak dewasa. Dengan demikian, permainan lebih banyak dilakukan dari pada 

senda gurau dan karenanya kata main-main didahulukan dari kata senda gurau.
13

 

 Menurut Ibnu Qayyim salah satu bentuk lahwun adalah  lagu dan musik, 

dua jenis alat ini yang digunakan oleh setan untuk merusak hati dan 

menghancurkan jiwa. Ibnu Qayyyim al-Jaujiyyah mengatakan, “Termasuk 

diantara bentuk rekayasa dan jebakan musuh Allah yang digunakan untuk 

menjerat orang sedikit ilmu, akal, dan agamanya serta menjaring hati orang yang 

bodoh dan terlena adalah mendengarkan siulan dan tepuk tangan. Bernyanyi 

menggunakan alat-alat yang haram dapat menghalangi hati untuk memahami 

Alquran membuatnya (hati) tunduk kepada kefasikan dan kemaksiatan. Nyanyian 

adalah tipu daya setan dan merupakan tabir yang menghalangi hati untuk sampai 

kepada ar-Rahman. Nyanyian adalah jampi sodomi dan zinah yang digunakan 

oleh setan untuk menipu hati yang kosong, dibuatnya tampah indah sebagai 
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rekayasa dan tipu daya. Ia tiupkan keracunan yang batil pada hati ini hingga 

hatinya menerimanya, sampai pada akhirnya dia meninggalkan Alquran.” 

Diantara disebabkannya keharaman lahwun adalah memerlukan nafas yang 

panjang. Jika seorang muslim berpegang teguh pada Islam, setan tidak 

mendapatkan jalan untuk menyesatkan  dan mempermainkannya. Akan tetapi ia 

mulai meremehkan dan malas dalam beberapa ibadah setan pun mendapatkan 

kesempatan. Allah berfirman.
14

 

                              

       

Artinya:“ Hai iorang-orang iyang iberiman, imasuklah ikamu ike idalam iIslam 

ikeseluruhan, idan ijanganlah ikamu iturut ilangkah-langkah isyaitan. 

iSesungguhnya isyaitan iitu imusuh iyang inyata ibagimu.” (Q.S.al-Baqarah; 

208) 

Permainan dalam Islam merupakan penghibur jiwa. Tatapi harus sejalan 

dengan hikmah  Islam, yaitu hiburan itu tidak dijadikan sebagai tujuan utama 

sehingga seseorang melalaikan seorang muslim mengalokasikan seluruh waktunya 

untuk itu, melainkan sesekali saja. Waktu yang diisi dengan kegiatan hiburan itu 

gunanya adalah untuk membantu pelaksanaan waktu berikutnya dengan 

pelaksanaan kewajiban dan tugas-tugas yang membutuhkan kerja otak dan gerak 

hati serta vitalitas yang bergelora dalam jiwa. Semua itu membuat seorang muslim 

menghadapi pekerjaannya dengan sepenuh hati dan riang gembira. Dengan begitu 

akan tercipta hasil yang sempurna.
15
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 Bila dilihat lahwun ini pada masa sahabat Rasulullah SAW pun 

memahami hakikat lahwun yang mubah. Merekalah generasi pertama yang 

menerima agama langsung dari tangan Rasulullah saw. Ali bin Abi Thalib 

berkata,” Seperti halnya tubuh, hati manusia pun bisa bosan. Karena itu, berilah 

hati kalian hikmah-hikmah yang langka.” Maksudnya, kata-kata yang bisa 

menghilangkan kebosanan dan kejenuhan . Beliau juga pernah berkata,” Hiburlah 

hati dari waktu ke waktu sebab kalau dipaksa, hati manusia menjadi buta.” 

Perbuatan sahabat yang lain pun menunjukan bahwa mereka pernah saling lempar 

semangka. Tapi kalau mengadapi peperangan  dan saat-saat genting. Merekalah 

yang pantas disebut orang- orang yang gagah. Dalam shuhuf Ibrahim disebutkan, 

“Orang-orang berakal harus mempunyai tiga waktu: satu waktu untuk bermunajat 

kepada Tuhannya, waktu kedua digunakan untuk introspeksi dirinya, dan waktu 

ketiga digunakan untuk menikmati kesenangan- kesenangan duniawi yang halal 

sebab waktu yang terakhir ini membantu pelaksaan waktu-waktu yang lain.”
16

 

Dari pemaparan diatas dapat difahami bahwa ayat Alquran menyebutkan 

makna lahwun ini bukan tanpa tujuan, ini adalah  isyarat yang harus di perhatikan 

dan di fahami kandungannya sehingga terbukti bahwa lahwun merupakan hal 

yang tidak bisa di pisahkan dari kehidupan dunia kemudian, maraknya fenomena-

fenomena ditengah  masyarakat saat ini  baik dari segi hoax atau berita bohong, 

prank, dan tak jarang juga berita-berita itu menyudutkan agama, menebar fitnah 

dan lain-lain. Sehingga penulis tertarik mengkaji hal ini dengan judul “LAHWUN 

DALAM ALQURAN STUDI TEMATIK.” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan dalam latar belakang diatas, adapun beberapa 

problematika yang menjadi kajian pokok dalam tulisan ini adalah : 

1. Bagaimana Lahwun dalam Alquran? 

2. Bagaimana penafsiran ulama terhadap lahwun? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sesuai dengan pernyataan penelitian diatas, tujuan yang hendak mencapai 

penelitian ini adalah 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan memahami apa itu Lahwun 

b. Untuk mengetahui penafsiran ulama terhadap lahwun 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini penulis dapat berguna sebagai berikut 

a. Untuk imenambah i iwawasan ikita, iagar ilebih iberhati-hati idalam 

imelakukan isesuatu i. 

b. Sebagai ibahan imasukan ibagi imereka iyang iberminat idalam ipelajaran 

iini, iuntuk ipenelitan iselanjutnya. 

c. Untuk imenambah ikhazanah ipengetahuan idan iwawasan ikeilmuan 

iterutama ibagi ipenulis itentang iLahwun idalam iAlquran, idan imemahami 

iayat-ayat iberhubangan idengan ilahwun 

d. Dapat idijadikan ipembanding iatau itolak iukur iskripsi ilainya. 
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D. Batasan Masalah 

Berdasarkan iidentifikasi imasalah idiatas, imaka ipenelitian iini idibatasi iagar 

ilebih iterpusat idan itidak iterlalu iluas, imaka ipeneliti imembatasi imasalah ipenelitan 

imengenai i“Lahwun iDalam iAlquran iStudi iTematik”. 

 

E. Metode Penelitian 

Tafsir imaudhu’i i(tematik) iialah imengumpulkan iayat-ayat iAlquran iyang 

imempunyai itujuan iyang isatu iyang ibersama-sama imembahas ijudul/topik/sektor 

itertentu idan imenertibkannya isedapat imungkin isesuai idengan imasa iturunnya 

iselaras idengan isebab-sebab iturunnya, ikemudian imemperhatikan iayat-ayat itersebut 

idengan ipenjelasan-penjelasan, iketerangan-keterangan idan ihubungan-

hubungannya idengan iayat-ayat ilain, ikemudian imengistimbatkan ihukum-hukum.
17

 

  Penelitian iini imenggunakan ijenis iPenelitian iKualitatif idengan ipendekatan 

iAlquran. iDalam iPenelitian iini, ipenelitian imelakukan iserangkaian ipenelitian 

ikepustakaan i(Libraryresearch) iriset ikepustakaan, iyaitu idengan imenggunakan 

ireferensi-referensi idari iliteratur-literatur iyang iberkenaan idan irelevan idengan 

ipenelitian iini iyaitu iyang iberupa ikarya itulis iatau ibuku idan isebagainya. iAntara ilain 

ilangkah iyang idigunakan iadalah: 

1. Jenis penelitian 

Jenis ipenelitian idalam ipenulisan idan ipembahasan iskripsi iini iadalah ijenis 

ipenelitian ipustaka ibersifat ikualitatif iyaitu idengan imenggunakan ireferensi idari 

iberbagai iliteratur iyang irelevan idengan ipenelitan  

                                                             
17

 Ali Hasan Al-Aridh, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, Terj Ahmad Akrom, 

(Jakarta:Rajawali, 1992). hlm,78. 
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Melalui imetode iini, iPenulis imenggunakan imetode ipendekatan itentang 

isejarah iIslam. iYakni, iMenghimpun isejarah-sejarah iterdahulu iyang imemiliki 

itujuan iyang isama, imenyusunnya isecara ikronologis iselama imemungkinkan idengan 

imemperhati isebabnya, imenjelaskannya, imengaitkannya, imenyimpulkan idan 

imenyusun ikesimpulan itersebut ike idalam ikerangka ipembahasan isehingga itampak 

idari isegala iaspek, idan imenilainya idengan ikriteria ipengetahuan iyang ishahih. 

2. Metode Pengumpulan data 

Metode ipengumpulan idata iyang iakan idigunakan idalam ipenulisan iini 

iadalah imetode ikepustakaan iLahwun iDalam iAlquran iStudi iTematik i(Library 

research), iyaitu imengumpulkan idata imelalui ibacaan idan iliterature iyang iberkaitan 

idengan iobjek ipenelitian i/pembahasan ipenulis idalam iproses ipengumpulan idata iini, 

idata-data iyang idiperoleh idiklasifikasikan isebagai iberikut: 

1. Data ipokok i(Primer) idata-data iyang iberkaitan isecara ilangsung idengan 

ipermasalahan iyang idi ibahas idalam iskripsi iini, ipeneliti imenggunakan iayat-

ayat iatau ihadis-hadis iyang iterkait idengan i(Metode iTematik). 

2. Sumber idata isekunder iyaitu idata-data iyang imemiliki iketerkaitan secara 

tidak ilangsung idengan ipembahasan iyang idibahas idalam iskripsi iini. iData 

sekunder iberfungsi isebagai ipelengkap idari idata iprimer, idata iini iberisi 

tentang itulisan-tulisan iyang iberhubungan idengan imateri iyang idikaji. Data 

sekunder iini idiperoleh idari isumber-sumber penunjang yakni buku-buku 

ke-Islaman, hadis yang berkaitan, majalah, kamus, koran, internet dan 

lain-lain, yang membahas tentang “Lahwun Dalam Alquran Studi 

Tematik” 
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3. Metode Pengolahan Data  

Dalam ipengolaan idata ipeneliti imenggunakan i iTafsir iAl-Azhar ikarangan 

iBuya iHamka, itafsir iTafsir iAl-Misbah ikarangan iQuraish iShihab idan ilain-lain, i 

iserta imengumpulkan ibuku-buku iyang imenjadi ipokok ipembahasan ikepada 

ipenelitian itentang i“Lahwun iDalam iAlquran iStudi iTematik” 

4. Metode Analisis 

Pada Metode ini, penulis menggunakan tiga macam metode, yaitu:  

a. Metode ideduktif, iyaitu imetode iyang idigunakan iuntuk imenyajikan ibahan 

iatau iteori iyang isifatnya iumum iuntuk ikemudian idiuraikan idan iditerapkan 

isecara ikhusus idan iterperinci. 

b. Metode iinduktif, iyaitu imetode ianalisis iyang iberangkat idari ifakta-fakta 

iyang ikhusus ilalu iditarik isuatu ikesimpulan iyang ibersifat iumum. i 

c. Metode ikomporatif, iyaitu imetode ipenyajian iyang idilakukan idengan 

imengadakan iperbandingan iantara isatu ikonsep idengan ilainnya, ikemudian 

imenarik isuatu ikesimpulan.  

 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam ipenyusunan iskripsi iini ipenulis iakan imenjadikan isebuah iskripsi 

isecara isistematis. iHal iini idimaksudkan iagar ipembahasan ilebih ijelas idan itidak ilari 

idari iyang idimaksud, idan imudah iuntuk idipahami iyaitu iterdiri idari ibab idan isub ibab, 

idengan iperinci isebagai iberikut iyaitu: 
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a. Bab iPertama imerupakan ibab ipendahuluan iyang iuraiannya iterdiri idari ilatar 

ibelakang imasalah, irumusan imasalah, itujuan idan imamfaat ipenelitian, 

ibatasan imasalah, ikajian ipustaka, imetode ipenelitian, idan isistematika 

ipembahasan. i 

b. Bab iKedua imerupakan iayat- iayat ilahwun idalam iAlquran. i 

c. Bab iKetiga imerupakan ipenafsiran itentang iayat- iayat iyang iberkaitan idengan 

ilahwun 

d. Bab iKeempat imembahas ianalisa iayat-ayat iyang iberhubungan idengan 

ilahwun 

e. Bab iKelima imerupakan ibab ipenutup iyang iterdiri idari ikesimpulan idan 

isaran-saran isebagai ipenyempurnaan isebuah ipenulisan iyang ibaik idan 

iberkualitas. 


